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ABSTRAK

Prevalensi terjadinya dismenore di Dunia rata-rata lebih besar dari 50%. Di Amerika Serikat
sekitar 60%, di Swedia sekitar 72%, sedangkan Indonesia sekitar 55%. Dismenore merupakan
salah satu masalah ginekologi yang yang paling umum dialami saat masa remaja. Penanganan
dismenore dapat dilakukan dengan pengobatan Non-Farmakologi yaitu dengan Abdominal
Stretching. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui skala nyeri dismenore sebelum dan
sesudah diberikan Abdominal Stretching. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang
menggunakan desain Quasy Eksperimen dengan pendekatan one group pretest-postest dilakukan
pada tanggal 30 Mei - 10 Juni di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru dengan jumlah responden
sebanyak 15 orang. Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata skala nyeri responden setelah
melakukan Abdominal Stretching turun, yang bisa dilihat dari hasil mean pretest dan postest
yaitu 5.33 turun menjadi 3.27. Hasil uji T diperoleh hasil p value 0,000. Artinya ada pengaruh
Abdominal Stretching sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Untuk itu disarankan kepada
pihak sekolah terutama guru BK untuk memberikan pendidikan kesehatan tentang nyeri
dismenore.

ABSTRACT

The prevalence of dysmenorrhea in the World is on average greater than 50%. In the United
States it is about 60%, in Sweden it is about 72%, while Indonesia is about 55%. Dysmenorrhea
is one of the most common gynecological problems experienced during adolescence. Treatment
of dysmenorrhea can be done with Non-Pharmacological treatment, namely with Abdominal
Stretching. The purpose of this study was to determine the scale of dysmenorrhea pain before
and after abdominal stretching. This type of research is quantitative using the Quasy design
Experiments with a one group pretest-postest approach were conducted on May 30 - June 10 at
SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru with a total of 15 respondents. The results of this study
obtained the average pain scale of respondents after doing Abdominal Stretching down, which
can be seen from the results of the mean pretest and postest, which is 5.33 down to 3.27. The
result of the T test is obtained a p value of 0.000. This means that there is an influence of
Abdominal Stretching before and after the intervention. For this reason, it is recommended to the
school, especially BK teachers, to provide health education about dysmenorrhea pain.

PENDAHULUAN muncul dengan membawa individu pada
Remaja mengalami masa yang disebut kematangan fisik dan biologis [2]Perubahan
dengan masa peralihan, dimana remaja akan biologis pada remaja yang dialami remaja
melewati fase pubertas ke fase dewasa yaitu pada perempuan yaitu menstruasi [3]
rentang usia 11-20 tahun [1]. Masa peralihan yang Menstruasi  atau  menarche  adalah
dialami akan menjadi waktu yang penting sebab pendarahan dari uterus karena perubahan hormonal
akan munculnya perubahan dalam aspek fisik, yang teratur atau berdaur teratur, Kira-kira empat
psikis, serta psikososial. Perubahan fisiologis akan atau tiga minggu sekali. Menstruasi adalah
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pelepasan dinding rahim (endometrium) yang
disertai dengan pendarahan yang terjadi secara
berulang disetiap bulannya kecuali pada saat
kehamilan. Menstruasi yang pertama atau
menarche paling sering terjadi pada usia 12 tahun,
tetapi bisa juga terjadi pada usia 10-16 tahun
tergantung faktor-faktor yang mempengaruhi
kedewasaan atau perkembangan hormon pada
gadis itu sendiri [4]. Keluhan-keluhan yang sering
muncul pada saat menstruasi adalah mudah
tersinggung, gelisah, sukar tidur, gangguan
konsentrasi, dan gangguan

yang berkenaan dengan masa haid berupa
dismenore.

Salah satu keluhan yang paling sering
dirasakan oleh remaja putri saat menstruasi yaitu
dismenore. Dismenore atau nyeri haid merupakan
salah satu keluhan ginekologi yang paling umum
pada perempuan muda. Hampir semua perempuan
mengalami rasa tidak nyaman selama haid seperti
rasa tidak enak diperut bagian bawah dan biasanya
juga disertai mual, pusing, bahkan pingsan.
Keadaan ini juga membuat penderita untuk
istirahat, meninggalkan perkerjaan atau aktivitas
rutin sehari-harinya [5].

Prevalensi terjadinya disminore di dunia
sangat besar dengan rata-rata lebih besar dari 50%.
Di Amerika Serikat presentasinya sekitar 60%, di
Swedia sekitar 72%, sedangkan di Indonesia
sekitar 55% [6]. Keluhan terkait dismenore ini
seharusnya bisa diminimalisir jika diatasi dengan
cara atau terapi yang tepat. Penatalaksanaan
dismenore dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
dengan terapi farmakologis dan terapi non-
farmakologis. Pemanfaatan terapi non-
farmakologis jauh lebih aman digunakan sebab
tidak menyebabkan dampak seperti dalam
penggunaan terapi farmakologis. Salah satu terapi
non-farmakologis yang dapat dilakukan adalah
abdominal  stretching. Abdominal stretching
merupakan suatu latihan peregangan otot perut
yang dilakukan selama 10-15 menit yang
dilakukan selama 1 minggu dengan frekuensi 3
kali dalam seminggu yaitu menstruasi hari pertama
sampai hari ke 3. Latihan ini menjadi salah satu

manajemen non-farmakologis yang aman dan serta
efektif mengurangi nyeri saat dismenore. Latihan
ini dirancang untuk meningkatkan kekuatan otot,
daya tahan, fleksibilitas, sehingga dapat
mengurangi nyeri haid [3]

Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh [7] dengan judul Pengaruh
Abdominal  Stretching  Exercise  Terhadap
Penurunan Intensitas Nyeri Haid Pada Remaja
Putri Di SMPN 1 Sungai Bremas Kabupaten
Pasaman Barat. Hasil penelitian didapatkan rata-
rata nyeri haid sebelum dan sesudah menggunakan
abdominal stretching exercise adalah 4,88 dan
2,96. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh abdominal stretching terhadap
penurunan intensitas nyeri haid dengan p value =
0.000. Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat
disimpulkan bahwa abdominal stretching exercise
berpengaruh dalam menurunkan intensitas nyeri
haid.

Dari studi pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru
pada tanggal 03 April 2023 didapatkan responden
remaja putri yang mengalami dismenore sebanyak
40 orang.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pengaruh Abdominal
Stretching dalam upaya menurunkan skala nyeri
dismenore pada remaja putri dengan kasus
dismenore.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini sejalan dengan penelitian [11],
mengatakan terdapat perbedaan nilai skala nyeri
dismenore pada remaja putri. Remaja putri yang
diberikan abdominal stretching memiliki nilai
skala nyeri ringan lebih tinggi dibandingkan
dengan remaja putri yang tidak diberikan
abdominal stretching.

METODE
Dalam penelitian ini Jenis penelitian
yang digunakan vyaitu penelitian kuantitatif
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dengan menggunakan desain penelitian pra
experimental dengan pendekatan one group pre-
test post-test. Penelitian ini dilakukan dengan
cara kelompok subjek diobservasi sebelum
dilakukan intervensi  (pre-test), kemudian
diobservasi kembali setelah dilakukan intervensi
(post-test).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh remaja putri yang mengalami nyeri haid
yang berada di SMA Plus Bina Bangsa
Pekanbaru terdiri atas kelas X dan XI berjumlah
40 siswi yang mengalami nyeri haid dan
mengganggu aktivitas. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 15 responden dengan
metode pengambilan sampel accident sampling.
Intrumen yang digunakan untuk melakukan
pengumpulan data yaitu, pengukuran skala nyeri
berupa Numeric Rating Scale (NRS). Kuesioner
NRS ini digunakan untuk mengukur skala nyeri
dismenore pada remaja putri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
RespondenBerdasarkan Umur

Umur Frekuensi  Persentase
16 Tahun 8 53,3%
17 Tahun 5 33,3%
18 Tahun 2 13,3%

Total 15 100%

Pada tabel 1 menjelaskan bahwa
distribusi karakteristik responden
berdasarkan umur diketahui hampir
separuhnya berumur 16 tahun sebanyak
8 orang (53,3%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden

B g
Abdomina'j StrM%?TningDeViat Error i

vali

Informasi Frekuensi Mediersentase
Pre 2.Uf 0.9Y94 U.153
15 0,000

Post 1.47 0.516 0.133

Pernah 5 33,3%
Tidak Pernah 10 66,7%
Total 15 100%
Pada tabel 2. terlihat bahwa
responden berdasarkan informasi
tentang

Abdominal sebanyak 10 orang (66,7%)
mayoritas tidak pernah  mendapatkan
informasi tentangAbdominal Stretching.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan
Kelas
Kelas Frekuensi Presentasi
X 7 46,7%
Xl 8 53,3%
Total 15 100%
Pada tabel 3. diatas terlihat bahwa

mayoritas responden diketahui kelas X
sebanyak 7 orang (46,7%)

B. Analisa Univariat
1. Skala Nyeri Remaja Putri Sebelum

Pemberian Abdominal Stretching

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden

Sebelum Pemberian Abdominal
Stretching
Skala Nyeri Frekuensi Presentasi
Ringan (1-3) 2 13,3%
Sedang (4-6) 10 66,7%
Berat (7-10) 3 20%
Total 15 100%
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Pada tabel 4. diatas terlihat bahwa
nilai skala nyeri responden sebelum
diberikan intervensi abdominal stretching
skala nyeri ringan yaitu 2 orang (13,3%),
Skala nyeri sedang yaitu 10orang (66,7%),
dan skala nyeri berat yaitu 3 orang (20%).
2. Skala Nyeri Remaja Putri Sesudah
Pemberian Abdominal Stretching
Tabel 5.  Distribusi

Responden Sesudah

Frekuensi
Diberikan
Abdominal Stretching

Skala Nyeri Frekuensi Presentasi

Ringan (1-3) 8 53,3%

Sedang (4-6) 7 46,7%

Berat (7-10) 0 0%
Total 15 100%

Pada Tabel 5. terlihat bahwa nilai
skala  nyeri  responden  sesudah
diberikan intervensi abdominal
stretching ringan vyaitu 8 orang
(53,3%), sedang yaitu 7 orang (46,7%).

C. Analisa Bivariat

Hasil analisa dengan menggunakan uji

paired sample t-test dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 6. Pengaruh Abdominal Stretching
Terhadap  Penurunan  Skala  Nyeri
Dismenore Pada Remaja Putri Di SMA
Plus Bina Bangsa Pekanbaru Sebelum Dan
Sesudah Diberikan Intervensi

Berdasarkan tabel 6. diatas maka ada
pengaruh Abdominal Stretching terhadap
penurunan skala nyeri dismenore pada
remaja putri di SMA Plus Bina Bangsa
Pekanbaru. Perolehan rata-rata skala nyeri

dismenore sebelum diberikan Abdominal
Stretching adalah 2.07 dengan standar
deviasi 0,594. Pada uji uji Paired SampleT
-Test menunjukkan hasil p value 0.000
yang artinya P<0.05, diketahui terdapat
perbedaan penurunan nilai skala nyeri
dismenore yang signifikan antara sebelum
dan  sesudah  dilakukan  pemberian
Abdominal Stretching pada remaja putri di
SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru.

PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Karakteristik umur responden pada
penelitian ini dapat dilihat dari tabel 1.
yang menunjukkan bahwa responden
diketahui hampir separuhnya berumur 16
tahun sebanyak 8 orang (53,3

Menurut asumsi peneliti, usia 16-18
tahun merupakan masa remaja tengah yang
tergolong usia muda sehingga remaja pada
usia ini masih kurang mampu memahami
masalah yang ada pada dirinya dan juga
tidak begitu perduli dengan cara mengatasi
masalah yang mereka alami, sebagian
remaja yang mengalami nyeri haid
cenderung mengatasinya dengan
membawa tidur.

Menurut [8], terdapat beberapa faktor
resiko penyebab nyeri haid (dismenore)
yaitu menarche dini (kurang dari 12
tahun),  tidak  pernah melahirkan
(nullipara), darah menstruasi yang banyak,
riwayat nyeri menstruasi pada keluarga.
Umumnya menarche yang terjadi lebih
awal dari wusia normal dimana alat
reproduksi belum siap untuk mengalami
perkembagan dan juga masih terjadi
penyempitan pada leher rahim maka akan
timbul rasa sakit ketika mengalami
menstruasi. Nyeri haid sering terjadi pada
wanita usia muda, karena belum mencapai
kematangan biologis dan psikologis. Nyeri
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haid ini biasanya mulai pada saat siklus
telah menjadi ovulasi dalam tahun-tahun
usia reproduksi dan siklus reguler.

Karakteristik ~ responden  tentang
informasi  Abdominal stretching pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.
yang menujukkan bahwa responden
berdasarkan informasi tentang Abdominal
Stretching  diketahui  hampir sebagian
responden yaitu 10 orang (66,7%) tidak
pernah mendapatkan informasi tentang
Abdominal Stretching.

Menurut asumsi peneliti, dalam hal ini
informasi juga memiliki peran penting
dalam menangani masalah terhadap
seseorang, wawasan yang dimiliki oleh
seseorang juga dipengaruhi olehinformasi.
Semakin banyak orang menggali informasi
dari media cetakmaupun media elektronik,
maka wawasan yang dimiliki semakin
mengingkat

Pendapat peneliti  didukung oleh
penelitian  Notoatmodjo (2018), yang
menyatakan bahwa informasi merupakan
hal yang sangat penting untuk didapatkan
karena dengan adanya informasi remaja
bisa mendapatkan informasi yang positif
selain itu wawasan mereka akan bertambah
khususnya mengenai penanganan non-
farmakologis terhadap nyeri haid yang
dialaminya, semakin banyak remaja
menggali informasi maka penanganan
informasi tentang penanganan nyeri haid
terutama tentang Abdominal Stretching
semakin meningkat. Serta remaja yang
pernah  mendapatkan informasi akan
mengetahui dan mengerti bagaimana cara
bersikap lebih baik lagi sesuai informasi
yang didapat dan merubah pola mereka
dalam melakukan penanganan  yang
tepat terhadap masalahnya.

B. Analisa Univariat : Nilai Skala
Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri

Sebelum dan Sesudah Diberikan
Intervensi Abdominal Stretching

Pada tabel 3. dapat dilihat bahwa skala
nyeri pada responden sebelum diberikan
abdominal stretching berjumlah 10 orang
(66,7%) termasuk kedalam skala nyeri
sedang.
Dismenore sedang didefinisikan sebagai
nyeri haid yang mempengaruhi aktivitas
sehari-hari, dan terdapat beberapa keluhan
seperti nyeri seperti kram atau kaku, nyeri
seperti tertekan, sulit bergerak, dan tidak
bisa diabaikan lebih dari 30 menit. Remaja
yang mengalami nyeri haid (dismenore)
disebabkan oleh kejang otot uterus,
dismenore merupakan kondisi normalyang
terjadi pada wanita yang sedang
menstruasi, nyeri haid muncul dapat
dipengaruhi oleh faktor fisik dan psikis
pengaruh dari hormon prostaglandin
sehingga menyebabkan vasospasme dari
arteriol  uterin  yang  menyebabkan
terjadinya iskemia, disintegrasi
endometrium, pendarahan dan kram pada
abdomen bagian bawah yang merangsang
rasa nyeri saat menstruasi.
Sejalan dengan penelitian (Syaiful &
Naftalin), hasil penelitian yang

menunjukkan bahwa intensitas nyeri
dismenore sebelum abdominal stretching
50% responden mengalami dismenore
sedang dan berat. Intensitas nyeri
dismenore setelah abdominal stretching
menunjukkann ada penurunan nyerisetelah
dilakukan intervensi. Hal ini berhubungan
dengan pengeluaran prostaglandin yang
dipengaruhi oleh hormon progesteron
selama fase luteal dari siklus menstruasi
dan mencapai puncaknya menstruasi.
Menurut asumsi peneliti lebih dari separuh
remaja putri mengalami nyeri dismenore
sedang yang bisa dipengaruhi oleh
beberapa faktor selama menstruasi salah
satunya yaitu kurangnya melakukan
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aktivitas fisik pada saat menstruasi, hal ini
disebabkan karena pada saat menstruasi
tubuh mengalami perubahan hormon yang
diproduksi oleh lapisan rahim. Hormon
tersebut dapat memicu rahim untuk
berkontraksi sehingga bisa menimbulkan
rasa nyeri pada perut bagian bawah.
Pendapat peneliti  didukung oleh
penelitian [9], yang mengatakan nyeri
dismenore sedang juga dipengaruhi oleh
sering atau tidak nya remaja putri
melakukan aktivitas fisik. Pada
penelitiannya dengan jumlah  sampel
sebanyak 15 orang didapatkan hasil 10
orang (66,7%) remaja putri mengalami
nyeri dismenore sedang yang disebabkan

oleh jarangnya melakukan aktivitas fisik
selama menstruasi.

Berdasarkan hasil penelitian padatabel
4. dapat dilihat bahwa skala nyeri
responden sesudah diberikan abdominal
stretching berjumlah 8 orang (53,3%)
termasuk kedalam skala nyeri ringan.

Menurut  [10], Dismenore ringan
merupakan nyeri haid tanpa adanya
pembatasan aktivitas. Tidak diperlukan
penggunaan analgetik, dan sangat sedikit
gangguan. Dismenore dapat menurun
dengan melakukan aktivitas fisik yang
teratur. Aktivitas fisik yang teratur dapat
meningkatkan produksi kadar endorphine
dalam tubuh. Peningkatan  kadar
endorphine tersebut dapatmemberikan rasa
nyaman yang alami sehingga dapat
membantu menurunkan nyeri pada saat
menstruasi.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian  [11], mengatakan terdapat
perbedaan nilai skala nyeri dismenore pada
remaja putri. Remaja putri yang diberikan
abdominal stretching memiliki nilai skala
nyeri ringan lebih tinggi dibandingkan
dengan remaja putri yang tidak diberikan
abdominal stretching.

Menurut asumsi peneliti bahwadengan
melakukan aktivitas fisik seperti latihan
abdominal stretching dapat membantu
meningkatkan oksigenisasi sehingga dapat
meningkatkan kelenturan

otot dengan cara mengembalikan otot-otot
pada panjangnya dan dapat memelihara
fungsinya dengan baik serta mengurangi
nyeri pada haid.

Pendapat peneliti didukung oleh penelitian
[12] yang membandingkan nilai skala nyeri
dari dua kelompok penelitian. Kelompok
perlakuan diberikan Abdominal Stetching
dengan frekuensi 3 kali dalam seminggu,
sedangkan kelompok kontrol mendapatkan
terapi berupa kompres air dingin dengan
durasi 15 menit. Hasil penelitiannya adalah
kelompok perlakuan yang diberikan
abdominal stretching memiliki nilai skala
nyeri ringan lebih tinggi dengan nilai
83,33% dibandingkan kelompok kontrol
yang diberikan kompres air dingin dengan
nilai skala nyeri ringan 41,67%.

Analisa Bivariat :
PengaruhAbdominal Stretching
Terhadap Penurunan Skala Nyeri
DismenorePada Remaja Putri Di SMA
PlusBina Bangsa Pekanbaru

Berdasarkan tabel 5. nilai mean skala nyeri
pre-test dan post-test diketahui nilai mean
skala nyeri responden sebelum dilakukan
Abdominal stretching adalah 2,07 dan
setelah dilakukan Abdominal stretching
skala nyeri responden adalah 1,47. Dari
lembar observasi skala nyeri sebelum dan
sesudah dilakukan

Abdominal stretching semuanya terjadi
penurunan, bisa  dikatakan  bahwa
melakukan Abdominal stretching dapat
menurunkan skala nyeri dismenore pada
saat menstruasi remaja putri. Pada hasil
penelitian ini didapatkan hasil uji T untuk
melihat perbedaan skala nyeri dismenore
sebelum dan sesudah dilakukan Abdominal
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stretching, diperoleh hasil p value = 0.000
< a = 0.05, hal ini berarti HO ditolak dan
Ha diterima. Ini artinya ada pengaruh
Abdominal Stretching Terhadap Penurunan
Skala Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri
Di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru.
Abdominal Stretching merupakansalah
satu bentuk terapi non-farmakologi yang
lebih aman digunakan karena
menggunakan proses fisiologis dari dalam
tubuh  manusia itu sendiri. Dengan
melakukan Abdominal Stretching, maka
tubuh  akan  menghasilkan  hormon
endorphine.  Endorphine itu  sendiri
dihasilkan oleh otak dan susunan saraf
tulang belakang. Hormon ini berfungsi
sebagai obat penenang alami, sehingga
menimbulkan  rasa nyaman.  Kadar
endorphine dalam tubuh yang meningkat
dapat mengurangi rasa nyeri pada saat
kontraksi. Latihan fisik terbukti dapat
meningkatkan kadar endorphine empat
sampai enam kali dalam darah, sehingga
semakin banyak melakukan latihan fisik
maka akan semakin tinggi pula kadar
endorphine yang dihasilkan [6]. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Alther dengan judul Perbedaan pemberian
abdominal stretching dan william exercise
terhadap penurunan skala nyeri dismenore
pada remaja putri, menunjukkan bahwa
ada perbedaan pengaruh pada skala nyeri
sebelum dan sesudah diberikan abdominal
stretching. Dimana peneliti berpendapat
terdapat pengaruh pemberian abdominal
stretching pada group yang diberikan
abdominal stretching selama 1 minggu.
Menurut asumsi peneliti. Terdapat
aktivitas fisik yang dapat mengurangi
dismenore  yaitu dengan  abdominal
stretching. Pada saat melakukanabdominal
stretching dapat meningkatkan terjadinya
kadar endorphine dari dalam tubuh,
sehingga jika rutin melakukan latihan ini

dapat membantu meringankan  nyeri
dismenore pada remaja putri saat
menstruasi, selain itu remaja putri yang
jarang melakukan aktivitas fisik lebih
rentan mengalami dismenore
dibandingkan dengan remaja putri yang
sering melakukan aktivitas fisik.

Pendapat peneliti didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh [13], yang
berjudul “Pengaruh latihan abdominal
stretching dalam menurunkan skala nyeri
dismenore pada remaja putri”, terdapat
hubungan yang bermakna antara

kebiasaan olahraga dengan kejadian
dismenore. Remaja putri yang jarang
berolahraga memiliki kemungkinan resiko
lebih besar mengalami dismenore daripada
remaja putri yang sering berolahraga.
Meningkatnya kadar endorphine pada saat
melakukan abdominal stretching dapat
menurunkan skala nyeri dismenore pada
remaja putri sehingga terdapat perbedaan
skala nyeri dismenore sebelum melakukan
latihan dan sesudah melakukan latihan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yangtelah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa

1. Skala nyeri dismenore sebelum dilakukan
Abdominal stretching yaiturata-rata 2,07
2. Skala nyeri dismenore setelah
dilakukan Abdominal stretching yaitu
rata-rata 1,47
Dari hasil penlitian yang dilakukan kepada
responden yang berjumlah sebanyak 15 orang
menggunakan uji Paired Sample t Test,
didapatkan hasil rata p value 0,000 yang artinya
P
<0,05, maka ada Pengaruh Abdominal Stretching
Terhadap Penurunan Skala Nyeri Dismenore Pada
Remaja Putri Di SMA Plus Bina Bangsa
Pekanbaru.
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